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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh praktik jual beli seharusnya
dilaksanakan dengan konsep kejujuran yang menyangkut dengan kualitas dan
kuantitas objek yang di perjualbelikan. Objek jual beli harus sesuai dnegan
kesepakatan, namun di Desa Waung Kecamatan Boyolangu Kabupaten
Tulungagung terdapat sistem jual beli sapi hidup yang jarang ditemukan di daerah
lain, yaitu jual beli sapi hidup dengan sistem kiloan yang penimbangan dan
pengambilan sapinya dilakukan beberapa hari setelah kesepakatan harga.

Rumusan dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana praktik jual beli sapi
hidup deengan sistem kiloan di Desa Waung Kecamatan Boyolangu Kabupaten
Tulungagung? 2) Bagaimana tinjauan hukum Islam tentang jual beli sapi hidup
dengan sistem kiloan di Desa Waung Kecamatan Boyolangu Kabupaten
Tulungagung?

Penelitian ini menggunakan metode Kkualitatif dengan pendekatan
penelitian hukum empiris. Teknik pengumpulan data dengan wawancara
mendalam, observasi dan dokumentasi. Analisis data menggunakan tahapan
kondensasi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Sementara
pengecekan keabsahan data dilakukan dengan teknik triangulasi, yaitu triangulasi
sumber dan triangulasi teknik.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1)Jual beli sapi hidup dengan
sistem kiloan di Desa Waung Kecamatan Boyolangu Kabupaten Tulungagung
sebagian dilakukan dengan jujur, akan tetapi sebagian yang lain dilakukan secara
curang karena peternak sapi terlebih dahulu menggelonggong sapi yang akan
dijualnya dengan air yang banyak dan pakan comboran sehingga berat ketika
diperjualbelikan tidak sama dengan berat badan yang sebenarnya dan pembeli
dirugikan karena harus membayar lebih banyak dari harga sapi sebenarnya.
2) Ditinjau dari hukum Islam, adanya beberapa transaksi jual beli sapi hidup
sistem kiloan di Desa Waung Kecamatan Boyolangu Kabupaten Tulungagung
dengan memanfaatkan pakan comboran sapi yang mengakibatkan berat sapi
bertambah berat secara signifikan dalam hitungan hari adalah melanggar dan tidak
sesuai dengan prinsip jual beli menurut hukum Islam, karena adanya unsur
penipuan atau ghoror dan tidak sesuai dengan prinsip saling ridho karena pembeli
tidak mengetahui hal tersebut. Pihak terkait tetap dilarang melakukan jual beli
tersebut meski tidak mengetahui hukumnya, karena sudah jelas mengandung
unsur ketidakjujuran. Penyelesaian jika ada masalah dalam jual beli tersebut
menggunakan musyawarah mufakat.
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The background of this research is the practice of buying and selling which
should be carried out with the concept of honesty concerning the quality and
quantity of the object being traded. The object of sale and purchase must be in
accordance with the agreement, but in Waung Village, Boyolangu District,
Tulungagung Regency, there is a live cow trading system that is rarely found in
other areas, namely the sale and purchase of live cow by the kilo system, where
the weighing and collection of the cow is carried out a few days after the price
agreement.

The research problem of this research are: 1) What is the practice of
buying and selling live cow using the kilo system in Waung Village, Boyolangu
District, Tulungagung Regency? 2) What is the review of Islamic law regarding
the sale and purchase of live cow by the kilo system in Waung Village,
Boyolangu District, Tulungagung Regency?

This study uses a qualitative method with an empirical legal research
approach. The data collection techniques with in depth interviews, observation
and documentation. Data analysis used the stages of data condensation, data
presentation and conclusion drawing. Meanwhile, checking the validity of the data
was carried out using triangulation techniques, namely source triangulation and
technical triangulation.

The results of this study indicate that: 1) Some of the buying and selling of
live cow by the kilo system in Waung Village, Boyolangu District, Tulungagung
Regency, was partly carried out honestly, but some others were carried out
fraudulently because the cow breeders first barked the cows they were going to
sell with lots of water and combo feed so that the weight when traded is not the
same as the actual weight and the buyer is disadvantaged because he has to pay
more than the actual price of the cow. 2) 2. In terms of Islamic law, the existence
of several transactions of buying and selling live cow using the kilo system in
Waung Village, Boyolangu District, Tulungagung Regency by utilizing comboran
feed which causes the cows to gain weight significantly in a matter of days is a
violation and not in accordance with the principles of buying and selling
according to law Islam, because there is an element of fraud or ghoror and is not
in accordance with the principle of mutual pleasure because the buyer does not
know this. Related parties are still prohibited from buying and selling, even
though they do not know the law, because it clearly contains elements of
dishonesty. Settlement if there are problems in the sale and purchase using
consensus deliberation.
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